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ABSTRAK

WULAN SURYANINGSIH, Moderasi Kepemilikan Institusional
pada Pengaruh Agresivitas Pajak, Profitabilitas, dan Media Exposure
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan
Sektor Energi yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi moderasi Kepemilikan
Institusional dalam pengaruh Agresivitas Pajak, Profitabilitas, dan Media
Exposure terhadap pengungkapan  Corporate Social Responsibility pada
Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2023. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Data pada penelitian ini adalah
data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
sehingga diperoleh perusahaan sampel sebanyak 13 perusahaan sektor energi.
Adapun alat analisis yang digunakan adalah eviews13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Agresivitas Pajak tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, variabel
Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate  Social
Responsibility, dan Media Exposure berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Variabel Kepemilikan Institusional dapat
memoderasi pengaruh Agrsivitas Pajak dan Profitabilitas terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Sedangkan variabel Kepemilikan Institusional
tidak dapat memoderasi pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility.

Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Media Exposure, Kepemilikan
Institusional, dan Corporate Social Responsibility
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ABSTRACT

WULAN SURYANINGSIH, Moderation of Institutional Ownership on
the Effect of Tax Aggressiveness, Profitability, and Media Exposure on
Corporate Social Responsibility Disclosure in Energy Sector Companies Listed
on the IDX in 2018-2024.

This research aims to determine the moderating interaction of Institutional
Ownership in the influence of Tax Aggressiveness, Profitability, and Media
Exposure on Corporate Social Responsibility disclosure in Energy Sector
Companies Listed on the BEI in 2018-2024. This research uses a quantitative
research approach. The data in this research is secondary data. The sampling
technique used purposive sampling, resulting in a sample of 13 energy sector
companies. The analysis tool used is eviews13.

The research results show that the Tax Aggressiveness variable has no
effect on Corporate Social Responsibility disclosure, the Profitability variable has
an effect on Corporate Social Responsibility disclosure, and Media Exposure has
an effect on Corporate Social Responsibility disclosure. The Institutional
Ownership variable can moderate the influence of Tax Aggressiveness and
Profitability on Corporate Social Responsibility disclosure. Meanwhile, the
Institutional Ownership variable cannot moderate the influence of Media
Exposure on disclosure of Corporate Social Responsibility.

Keywords : Tax Aggressiveness, Profitability, Media Exposure, Institutional
Ownership, Corporate Social Responsibility
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

I:\ur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
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B Syin Sy es dan ye
U2 Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

] Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

. Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
i= a = a
I= &)= ai @ =1
T=u J=au sJ=1a

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

=

%A_;’Bi‘).a

ditulis

mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

Aadald

ditulis

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

fatimah

yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
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L) ditulis rabbana
Bh ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu
aydl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-gamar
) ditulis al-badr’
BEN] ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
&yl ditulis umirtu

bt ditulis syai un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berjalannya operasional perusahaan tentu saja memiliki keterkaitan
dengan dampak terhadap aspek sosial dan lingkungan, artinya aktivitas
operasional entitas bisnis tidak hanya memberikan dampak pada
perusahaan itu sendiri, tetapi juga pada lingkungan dan masyarakat
sekitarnya seperti hubungan dengan pihak-pihak yang berkepentingan di
masyarakat, sumber daya manusia, dan sumber daya alam. Penelitian yang
dilakukan oleh Latifah & Widiarmoko (2022) menyebutkan diera
globalisasi yang demikian memberikan tuntutan kepada perusahaan untuk
tidak hanya fokus pada besaran keuntungan, tetapi juga pada tanggung
jawab mereka terhadap masyarakat dan lingkungan.

Persaingan yang ketat dapat merusak lingkungan karena eksploitasi
sumber daya yang berlebihan. Dengan demikian, pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi sangat penting. Corporate
Social Responsibility disini  memiliki urgensi yang tinggi karena
perusahaan merupakan salah satu bagian atau segmentasi dari masyarakat
dan lingkungan.

Menurut Suryaningsin & Ningsih (2021) Corporate Social
Responsibility mengacu pada upaya entitas bisnis untuk memberikan
pertimbangan dan perhatian tersendiri terhadap dampak sosial yang

dihasilkan dari kegiatan usaha mereka. Keterlibatan dalam pengungkapan



Corporate Social Responsibility ini menjadikan perusahaan dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan karena dengan pelaporan
tersebut akan membangun persepsi positif dan reputasi yang baik dimata
publik yang pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan (Yani &
Saputra, 2020).

Ketika perusahaan secara transparan melaporkan Corporate Social
Responsibility nya, menunjukkan kepatuhan mereka terhadap hukum dan
kewajiban yang diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (UUPT), khususnya di bab V pasal 74 ayat la yang
mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. UU ini
menekankan bagaimana dunia usaha di sektor sumber daya alam
mempunyai kewajiban untuk berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
Corporate Social Responsibility (Singal & Putra, 2019).

Tidak hanya dikarenakan adanya peraturan dari pemerintah,
program Corporate Social Responsibility dilaksanakan juga sebagai wujud
bantuan atau kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Saat
perusahaan beroperasi, mereka harus selalu mempertimbangkan aspek
keberlanjutan ekonomi dan lingkungan.

Negara Indonesia sendiri sebagai negara kepulauan yang dikenal
luas karena kekayaannya akan sumber daya alam, termasuk bahan
tambang seperti tembaga, emas, minyak, batu bara, gas bumi, biji besi, dan
lainnya. Fakta ini didukung oleh informasi yang diterbitkan oleh Badan

Pusat Statistik yang menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 14,7%



dibanding tahun 2017. Terutama, batu bara yang menjadi kontributor
terbesar dalam sumber energi primer, mencapai 14.695.031 terajoule,
diikuti oleh produksi gas alam sebesar 2.541.308 terajoule, serta kondensat
dan minyak mentah sebesar 2.079.578 terajoule.

Jika dibandingkan dengan tahun 2017 produksi minyak mentah dan
kondensat pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 7%, sementara
produksi gas alam naik 1,8%, dan produksi batu bara mengalami
peningkatan yang mencolok sebesar 18,9%. Pertumbuhan signifikan
dalam persentase produksi ini juga diperkuat oleh data statistik tentang
volume penjualan gas alam melalui saluran pipa yang telah dipublikasikan

oleh BPS berikut ini :
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(Sumber data : Badan Pusat Statistik)
Gambar 1.1
Volume Penjualan Gas Alam Melalui Saluran
Pipa Menurut Jenis Pelanggan Tahun 2020-2021
Meskipun produksi dan penggunaan sumber daya alam meningkat,

disayangkan bahwa kesadaran dikalangan pelaku bisnis di sektor energi

belum mencapai tingkat yang diharapkan. Perusahaan-perusahaan yang



konsisten menghasilkan barang dan layanan terkait transmisi energi belum
sepenuhnya menunjukkan kesungguhan. Padahal, sektor energi telah lama
menjadi tulang punggung ekonomi global, menghasilkan laba dari
komoditas penting seperti bensin, batu bara, dan minyak mentah.
Faktanya, sektor energi adalah pilar penting dalam ekonomi dunia, seperti
yang diindikasikan oleh proyeksi ekonomi.

Berdasarkan fakta yang dikutip dari detik.com (2022)
mengungkapkan salah satu perusahaan tambang di wilayah Kalimantan
Timur menyalurkan dana Corporate Social Responsibility tidak sesuai
dengan regulasi, salah satu perusahaan yang melakukan hal demikian
adalah PT KCP dimana dana yang mereka salurkan hanya sejumlah Rp 73
Miliar sementara seharusnya dana tersebut sebesar 292 Miliar. Bahkan,
masih ditemukan banyak perusahaan melakukan pelanggaran berupa tidak
melaporkan penyaluran dana Corporate Social Responsibility. Informasi
tersebut disampaikan oleh Isran Noor selaku Gubernur Kalimantan Timur.
Fenomena pelanggaran yang demikian secara jelas bertolak belakang
terhadap fungsi utama perusahaan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Maulana (2023) fungsi utama
berdirinya suatu perusahaan yaitu bukan hanya sekedar pencarian
keuntungan semata atau dalam hal ini fungsi komersil, beroperasinya
perusahaan juga pada dasarnya memiliki fungsi sebagai organisasi sosial
yang berperan dan bertanggung jawab terhadap kepentingan lingkungan.

Sementara itu salah satu perusahaan di Kota Tabalog dan Balangan di



Kalimantan yaitu PT Adaro Energy Tbk, produsen batubara terbesar kedua
di Indonesia dan menempati peringkat keempat terbesar di dunia. Dengan
delapan pilar dasar dan berbagai inisiatif program Corporate Social
Responsibility, PT Adaro Energy Tbk memiliki Corporate Social
Responsibility terhadap lingkungan yang baik di tempat ia beroperasi.

Jika perusahaan mengabaikan Corporate Social Responsibility nya,
usaha mereka dapat mengalami penurunan dan kemunduran pada siklus
hidupnya karena kehilangan kepercayaan masyarakat. Jika merujuk pada
informasi yang dipresentasikan oleh Badan Pusat Statistik sektor industri
pada manufaktur masih menjadi penyumbang penanaman modal terbesar
dibandingkan sektor lainnya. Saat ditarik mundur pada tahun 2017 dan
2018, terdapat fakta bahwa sektor industri memegang perolehan modal
dari investasi yang paling tinggi. Sebagaimana dapat dilihat dari data
perbandingan realisasi investasi penanaman modal dalam negeri antara
sektor pertambangan dan perindustrian yang dirilis oleh BPS berikut ini :

Tabel 1. 1

Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Menurut Sektor
Ekonomi (dalam US$)

No. | Sektor Proyek Investasi
Ekonomi 2017 2018 2017 2018
(Investasi)

1. | Pertambangan | 218,00 | 325,00 20.635,10 | 33.099,98
dan Penggalian
2. | Perindustrian | 4.513,00 | 5.080,00 | 99.187,40 | 83.644,43
(Sumber data : Badan Pusat Statistik)

Adanya perbandingan nilai yang cukup jauh tersebut hendaknya
memberikan dorongan kepada perusahaan sektor energi untuk

meningkatkan aspek unggul usahanya. Hal ini penting agar para



stakeholder tetap mendukung kelangsungan operasional perusahaan,
terutama mengingat sumbangsih sektor energi terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional yang cukup besar. Kekhawatiran terkait penurunan
minat investor dalam berinvestasi di sektor energi juga tercermin dari
fenomena penurunan harga saham.

Susanti & Wirakusuma (2022) menyebutkan bahwa terjadi
kecenderungan penurunan harga saham pada tahun 2019. Pada tahun 2018
harga saham secara keseluruhan mencapai rata-rata 21,341 per lembar
saham, tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 16,724 per
lembar saham. Risiko yang dihadapi oleh badan usaha terkait masalah
pembiayaan akan menjadi besar jika penurunan harga saham
mencerminkan penurunan keinginan investor untuk memperluas modalnya
di sektor energi secara terus menerus. Uang yang dikumpulkan dari pihak
luar menimbulkan risiko, terutama jika investornya kurang ideal. Maka,
menjadi hal yang krusial bagi bisnis untuk melakukan upaya
meningkatkan nilainya.

Selain dukungan dana, perusahaan sektor energi juga harus
memperhatikan bagaimana aksi nyata yang dilakukan masyarakat di
lingkungan usaha terhadap dampak operasional perusahaan, seperti yang
dikutip dari website resmi RRI.co.id berupa kasus yang terjadi tertanggal 4
Februari 2023 dimana sejumlah penduduk Desa Dingin terletak di
Kecamatan Muara Lawa yang berada di Kabupaten Kutai Barat, Provinsi

Kalimantan Timur melakukan demonstrasi dan menutup kantor



perusahaan sektor energi batu bara PT. Energi Batu Hitam yang menurut
massa perusahaan tersebut telah merusak lahan di daerah sekitar mereka.
Dimana bisnis yang dijalankan oleh Perusahaan Energi Batu Hitam tidak
ramah lingkungan dan masyarakat adat. Sebenarnya permasalahan tersebut
dapat didukung melalui mekanisme Corporate Social Responsibility
sehingga memungkinkan perusahaan untuk memperoleh keunggulan
kompetitif atas bisnis lain, memuaskan ekspektasi masyarakat,
membenarkan perilaku perusahaan, dan menarik investor (Fitriana, 2019).

Beragam variabel faktor dapat mempengaruhi pelaporan Corporate
Social Responsibility. Dalam konteks ini, Agresivitas Pajak, Profitabilitas,
dan Media Exposure diduga dapat memiliki pengaruh pada tingkat
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Selain itu, elemen-elemen
tersebut juga dapat diperkuat atau diperlemah melalui determinan
Kepemilikan Institusional. Variabel-variabel tersebut relevan jika dilihat
dari perspektif bisnis, dimana masing-masing daripadanya dapat mewakili
faktor internal dan faktor eksternal dalam mempengaruhi komitmen dan
transparansi  perusahaan dalam mengungkapkan Corporate Social
Responsibility.

Tidak hanya relevan dari perspektif bisnis saja, tetapi juga dari
perspektif hukum Islam. Sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur'an surat

Asy-Syu’ara’ ayat 181-183 berikut ini:
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Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan
orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan janganlah
kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah
membuat kerusakan di bumi.”

Berhubungan dengan Qur’an surat Asy-Syu’ara’ ayat 181-183,
maka dapat dilihat bagaimana ayat tersebut menekankan pentingnya
kejujuran dan keadilan dalam takaran serta keseimbangan. Dalam konteks
seputar Corpoate Social Responsibility, hal ini dapat diartikan bahwa
perusahaan harus jujur dan adil dalam mengungkapkan kontribusi sosial
dan dampak operasional mereka terhadap lingkungan dan masyarakat.
Ayat ini juga mengingatkan untuk tidak merugikan orang lain dengan
mengurangi hak-hak mereka. Dalam konteks perusahaan, ini bisa berarti
bahwa praktik bisnis harus dilaksanakan dengan cara yang tidak
merugikan karyawan, pelanggan, dan komunitas sekitar.

Kepemilikan institusional dapat berperan sebagai pengawas yang
memastikan perusahaan beroperasi dengan integritas dan tanggung jawab.
Dalam hal ini media dapat berfungsi sebagai alat untuk mengawasi dan
melaporkan apakah suatu perusahaan menjalankan operasionalnya dengan
‘timbangan yang benar' dan tidak merugikan masyarakat. Relevansi ayat

ini pada pembahasan pengungkapan tanggung jawab perusahaan, dilihat



dari bagaimana ayat ini menekankan agar kita tidak membuat kerusakan di
bumi

Penelitian oleh Ajengtiyas et al. (2020) menggambarkan
Agresivitas Pajak sebagai suatu aktivitas khusus yang melibatkan
transaksi-transaksi dengan tujuan utama untuk meminimalkan beban
pajak. Menurut teori legitimasi, perusahaan-perusahaan yang agresif
dalam perpajakan cenderung lebih terbuka mengenai upaya Corporate
Social Responsibility mereka diberbagai industri, dengan tujuan untuk
memperoleh simpati publik karena perilaku agresif dalam perpajakan
dianggap sebagai tindakan yang kurang bertanggung jawab. Karena pajak
merupakan sumber penerimaan negara, praktik perpajakan yang agresif
menandakan bahwa perusahaan tidak membayar bagian pajaknya secara
adil kepada negara. Masyarakat dapat memiliki opini yang kurang baik
akibat dilakukannya strategi pajak yang agresif ini, sehingga penting untuk
mengungkapkan informasi mengenai Corporate Social Responsibility.

Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat memberi manajemen
kelonggaran dan fleksibilitas untuk menginformasikan pemegang saham
tentang Corporate Social Responsibility nya. Profitabilitas perusahaan
dianggap sebagai tanda kemampuannya untuk menghasilkan laba yang
didalamnya mempunyai hubungan dengan ekuitas, total aktiva, dan
penjualan. Apabila perusahaan dengan kedudukan keuangan yang stabil
dan kuat dapat diasumsikan bahwa mereka memiliki dorongan yang besar

untuk lebih melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility nya
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dalam aspek yang lebih luas. Menurut riset yang dilakukan oleh Hasibuan
et al. (2020) menyampaikan bahwa entitas usaha yang memperoleh
keuntungan lebih besar diharapkan lebih aktif dalam melaksanakan
Corporate Social Responsibility.

Dalam konteks determinan Media Exposure, ini mengacu pada
media yang berfungsi menyebarkan informasi tentang Corporate Social
Responsibility perusahaan. Sehubungan dengan konsep Corporate Social
Responsibility berupa upaya industri untuk menyesuaikan diri dengan cita-
cita dan konvensi masyarakat, serta upaya dalam menjaga reputasi
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fapila & Zulaikha
(2023) menyatakan bahwa agar manfaat Corporate Social Responsibility
dapat tercapai untuk kepentingan industri, maka Corporate Social
Responsibility perlu dipublikasikan di media yang mudah diakses oleh
masyarakat umum untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Widiarmoko (2022)
menyatakan bahwa salah satu indikator struktur kepemilikan yang penting
dalam pengelolaan pengawasan manajemen adalah Kepemilikan
Institusional. Kepemilikan Institusional akan meningkatkan pemantauan
keseluruhan secara lebih efektif. Insentif untuk menunjukkan Corporate
Social Responsibility meningkat dengan Kepemilikan Institusional. Dalam
upaya menciptakan bisnis yang berkelanjutan, investor institusi menekan

korporasi untuk mempraktikkan Corporate Social Responsibility,
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khususnya perusahaan energi yang berdampak signifikan terhadap
lingkungan sosial.

Mengacu pada penelitian oleh Purwanto et al. (2022) dihasilkan
bukti bahwa tindakan Agresivitas Pajak secara sebagian berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Perusahaan yang berperilaku pajak agresif seringkali melakukan inisiatif
Corporate Social Responsibility dalam upaya mendapatkan perhatian
publik dan menegakkan reputasi positif di masyarakat. Adapun,
Mahalistian & Yuliandhari (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa
Agresivitas Pajak tidak terdapat pengaruh dengan  pengungkapan
informasi  Corporate  Social  Responsibility.  Karena  kondisi
ketidakpahaman masyarakat terkait perusahaan yang menerapkan agresi
pajak, terutama karena perusahaan tersebut tidak mengungkapkannya
dalam laporan tahunannya kepada masyarakat umum.

Penelitian terdahulu mengenai profitabilitas yang diriset oleh
Seputra et al. (2022) dan Putra & Setiawan (2022) memperlihatkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif dalam pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Karena diasumsikan apabila tingkat Profitabilitas
perusahaan menunjukkan jumlah yang besar maka dapat menandakan
perusahaan tersebut memiliki modal keuangan yang memadai untuk
didistribusikan kepada aktivitas sosial dan lingkungan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Asbarini & Haryono (2021) menghasilkan

analisis  Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
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Corporate Social Responsibility perusahaan. Pasalnya, saat ini banyak
entitas bisnis yang memahami dampak tanggung jawab lingkungan dan
sosial terhadap operasional bisnis nantinya, dan mereka tidak hanya
berfokus pada memaksimalkan keuntungan saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Arikarsita & Wirakusuma (2020),
Muliwati & Hariyati (2021), Hidayah & Anwar (2023) telah membuktikan
bahwa Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Dengan demikian, media menjadi sarana
komunikasi yang efektif antara perusahaan dan para stakeholder. Hal ini
dapat memenuhi kebutuhan para stakeholder serta dapat meningkatkan
reputasi perusahaan di mata masyarakat. Salah satu strategi yang dapat
digunakan adalah dengan menjalankan kegiatan Corporate Social
Responsibility tersebut. Selain itu, mengingat era teknologi yang
berkembang pesat, media dianggap memainkan peran penting. Sedangkan
hasil penelitian oleh Septianingsih & Muslih (2019), Sarra & Alamsyah
(2020), dan Cyhintia & Syofyan (2023) menunjukkan variabel Media
Exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang diasumsikan karena perusahaan dengan tingkat
kesadaran yang tinggi cenderung secara proaktif atau sukarela
mengungkapkan Corporate Social Responsibility tanpa
mempertimbangkan liputan media, karena dianggap sebagai kewajiban
perusahaan. Di sisi lain, perusahaan yang memiliki tingkat Corporate

Social Responsibility yang rendah lebih mungkin untuk menutupinya.



13

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu yang menguji
pengaruh Agresivitas Pajak, Profitabilitas, dan Media Exposure terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility kemungkinan disebabkan
ketiadaan variabel ketiga yang memoderasi hubungan keduanya, dalam hal
ini penulis mengusulkan penggunaan variabel pemoderasi berupa
Kepemilikan Institusional. Dimana Kepemilikan Institusional merujuk
pada hak milik atas saham perusahaan oleh institusi atau lembaga
keuangan seperti dana pensiun, investment banking, bank, dan perusahaan
asuransi (Rahayu & Sari, 2018).

Kepemilikan ini bersifat kolektif dan mencakup investasi dalam
jumlah besar yang dilakukan oleh entitas-institusi tersebut dalam rangka
mengelola portofolio investasi mereka. Jensen & Meckling (1976) juga
berpendapat bahwa salah satu faktor terpenting dalam menurunkan
kemungkinan konflik keagenan yang terbentuk antara pemegang saham
dengan manajer adalah Kepemilikan Institusional. Signifikansinya terletak
pada kemampuannya untuk mengawasi Kinerja manajemen, mengingat
kepemilikan oleh institusi cenderung mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih efektif.

Penggunaan  Kepemilikan  Institusional sebagai  variabel
pemoderasi juga didukung dengan penelitian Singal & Putra (2019) dan
Yani & Saputra (2020) yang menghasilkan simpulan bahwa variabel
Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Ini mengartikan bahwa
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tekanan pada manajemen perusahaan untuk menyatakan Corporate Social
Responsibility meningkat dengan Kepemilikan Institusional. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa entitas akan melacak kemajuan investasi
mereka dalam suatu bisnis, yang pada akhirnya akan menghasilkan
peningkatan pengaruh yang tinggi terhadap keputusan manajerial.

Didukung pula hasil penelitian Fitriana (2019) yang menunjukkan
hasil pengujian Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kepemilikan Institusional
merupakan instrumen yang berguna untuk pengawasan. Investor institusi
menginginkan komunikasi terbuka dari bisnis karena mereka memiliki
wewenang dan keahlian untuk mengadopsi standar tata kelola perusahaan
guna melindungi kepentingan serta hak dari seluruh pemegang saham. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemilikan perusahaan yang besar dapat
mendukung peningkatan jumlah pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang dilakukan oleh perusahaan.

Dengan adanya inkonsistensi hasil yang ditemukan dalam
penelitian-penelitian terdahulu, penulis merasa perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut. Keterbaruan penelitian ini menggunakan Profitabilitas
sebagai variabel independen dan pengungkapan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel dependen. Aspek keterbaruannya berupa
menjadikan perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI sebagai objek

penelitian. Selain itu pada penelitian ini berusaha mengungkapkan
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hubungan antara variabel independen berupa Agresivitas pajak dan Media
Exposure.

Pemilihan variabel tersebut dilatarbelakangi dari bagaimana
operasional perusahaan yang tidak jauh dari upaya meminimalkan beban
pajaknya serta didorong perkembangan teknologi yang semakin pesat
menjadikan media dianggap memiliki peran yang cukup tinggi. Serta
menggunakan penambahan variabel moderating berupa kepemilikan
institusional alasannya peneliti ingin melihat informasi yang lebih detail
dan akurat tentang hubungan antara variabel independen dan dependen
dalam penelitian yang akan dilakukan melalui penggunaan kepemilikan
institusional yang dapat mempengaruhi praktik pengawasan perusahaan
untuk berperan sebagai variabel moderating. Sehingga penelitian ini
berjudul “Moderasi Kepemilikan Institusional pada Pengaruh Agresivitas
Pajak, Profitabilitas, dan Media Exposure Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Sektor Energi Yang
Terdaftar Di BEIl Tahun 2018-2023".

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang disampaikan dapat diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah Agresivitas Pajak dapat mempengaruhi pengungkapan
Corporate Social Responsibility?
2. Apakah Profitabilitas dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate

Social Responsibility?
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3. Apakah Media Exposure dapat mempengaruhi pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

4. Apakah Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh
Agresivitas Pajak terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility?

5. Apakah Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility?

6. Apakah Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Media
Exposure terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi
tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh  Agresivitas Pajak terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility

2. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility

3. Untuk menganalisis pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility

4. Untuk menganalisis moderasi Kepemilikan Institusional pada
pengaruh Agresivitas Pajak terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility
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5. Untuk menganalisis moderasi Kepemilikan Institusional pada
pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility

6. Untuk menganalisis moderasi Kepemilikan Institusional pada
pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa:

1. Manfaat Teoritis
Harapan dari hasil temuan penelitian ini adalah dapat memberi
kontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan secara umum, khususnya
dalam bidang akuntansi keuangan. Temuan dari penelitian ini juga bisa
digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian yang lebih
mendalam, terutama oleh mereka yang memiliki ketertarikan pada
dampak Agresivitas Pajak, Profitabilitas, dan Media Exposure
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penelitian ini
turut bisa menjadi acuan khususnya dalam Konteks Kepemilikan
Institusional pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2018-2023.

2. Manfaat Praktis
Penulis juga memiliki harapan agar hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat praktis berupa masukan atau saran, gambaran,

serta informasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan atau evaluasi.
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a. Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan sebagai bahan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman aplikatif dari teori-teori yang ada.
b. Bagi Emiten
Diharapkan dapat menjadi saran atau masukan yang dapat
diterapkan oleh emiten yang bergerak pada sektor energi dalam
kegiatan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
sangat bermanfaat bagi nilai perusahaan.
c. Bagi Universitas
Penulis mengharapkan bahwa temuan dari penelitian ini
dapat memberikan kontribusi manfaat bagi penelitiannya
selanjutnya sebagai dasar tambahan pengetahuan, informasi,
wawasan, dan referensi dalam bidang akuntansi keuangan.
d. Bagi Pembaca
Penulis mengharapkan hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai sumber referensi dan peningkatan keilmuan terlebih untuk
menangani topik masalah yang serupa.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan naskah skripsi yang akan dilakukan peneliti
nantinya dibuat atau disusun terdiri atas beberapa bab. Adapun bab-bab

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
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BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang konteks penelitian, fokus penelitian yang
dipaparkan dalam latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Pembahasan secara umum
bertujuan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai landasan
teoritis dari sumber-sumber bacaan yang relevan dan terpercaya. Bab ini
menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab dua memuat landasan teori yang diaplikasikan sebagai
alat mengkaji teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut
seperti definisi dari masing-masing variabel. Baik variabel terikat, variabel
bebas, dan variabel moderating. Penempatan pengkajian teori di bagian
awal bertujuan agar konsep teoritis yang diuji dalam penelitian kuantitatif
lebih jelas dipahami. Bab ini juga menguatkan posisi skripsi dalam bidang
ilmu pengetahuan dengan merujuk pada penelitian terdahulu, dan
menyajikan komponen penjabaran hipotesis.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjabarkan metode penelitian yang mengurai
tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi
dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data. Bab ini menjelaskan alasan

pemilihan penelitian kuantitatif dan pendekatan asosiatif. Penjabaran
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secara tegas mengenai jenis data yang digunakan didasarkan pada teori
sebelumnya. Bab 11l diletakan setelah landasan teori diberikan agar
metode penelitian yang disusun dapat lebih sistematis.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat data-data yang kompleks, data-data yang dianggap
penting untuk didapatkan secara mendalam sehubungan dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Bab 1V dirasa perlu
diletakkan setelah adanya metode penelitian sebelumnya agar data yang
diperoleh konkrit sesuai dengan apa yang diharapkan seperti tujuan dari
penelitian karena data yang diperolen akan dianalisis guna perolehan
informasi yang akurat.

Data yang dihasilkan kemudian dituangkan dalam pembahasan
tentang hasil penelitian yang terkait dengan fokus pembahasan penelitian
yang dilakukan dengan cara menggunakan metode analisis yang telah
ditentukan pada Bab Il berdasarkan jenis data yang digunakan. Bagian
pembahasan diletakkan disini agar dapat dilakukannya penelusuran titik
temu antara teori yang sudah dipaparkan di Bab | dan Bab Il yang
kemudian akan dihubungkan dengan hasil penelitian yang berupa fakta di
lapangan secara empiris. Dengan kata lain bab ini terdapat pembahasan
yang rinci dengan cara perhitungan dan penganalisisan data dengan tetap
mengacu kepada gagasan yang telah ditetapkan menjadi dasar pada bab

sebelumnya.
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BAB V : PENUTUP

Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran
mengenai penelitian yang telah dilakukan. Kemudian disertai dengan
daftar sumber informasi yang telah menjadi rujukan dalam pembuatan
karya ilmiah skripsi. Selanjutnya disertai pula dengan bagian lampiran
yang dapat mendukung keorisinalitasan karya tulis yang dibuat penulis.
Bagian ini menjadi inti dari hasil penelitian yang dikerucutkan. Bab ini
diletakan di akhir guna dapat dilihat secara ringkas bagaimana implikasi

teori dan fakta yang telah diteliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang komprehensif dan temuan-

temuan utama yang telah diuraikan dalam bagian pembahasan

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa:

1.

Variabel Agresivitas Pajak tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Variabel Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Variabel Media Exposure berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Variabel Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh
Agresivitas Pajak terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

Variabel Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh
Profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Variabel Kepemilikan Institusional tidak mampu memoderasi
pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat keterbatasan sebagai

berikut:

102
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1. Keterbatasan dalam data sekunder yang digunakan, keterbatasan ini
mencakup  ketidaklengkapan laporan  berkelanjutan  yang
dipublikasikan oleh emiten sampel pada tahun tertentu sehingga
peneliti menggunakan informasi pengungkapan yang disajikan pada
laporan tahunan. Sehingga data yang tersedia mungkin tidak
mencerminkan secara keseluruhan praktik pengungkapan Corporate
Social Responsibility yang sebenarnya dilakukan oleh perusahaan,
mengingat ada beberapa aspek Corporate Social Responsibility yang
mungkin tidak dilaporkan secara detail dalam laporan tahunan.

2. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
BEI selama periode 2018-2023. Batasan ini berarti bahwa temuan
penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sektor industri lain
atau ke periode waktu yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak boleh secara
langsung dianggap berlaku untuk konteks yang berbeda.

C. Saran
1. Saran untuk perusahaan
Perusahaan sektor energi diharapkan dapat terus konsisten dan
juga meningkatkan transparansi dan detail dalam laporan Corporate
Social Responsibility mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengikuti pedoman internasional seperti GRI Standards untuk
memastikan bahwa semua aspek Corporate Social Responsibility

dilaporkan secara komprehensif. Selain itu perusahaan harus lebih
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aktif melibatkan pemegang saham institusional dalam proses
pengambilan keputusan terkait Corporate Social Responsibility.
. Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya bisa mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi pengungkapan Corporate Social
Responsibility, seperti budaya perusahaan, regulasi pemerintah, atau
tekanan dari pemangku kepentingan. Hal ini dapat memperkaya
pemahaman mengenai dinamika pengungkapan Corporate Social
Responsibility di berbagai konteks. Selain itu penelitian terbaru juga
dapat mempertimbangkan penggunaan data primer melalui survei atau
wawancara dengan manajer perusahaan, pemegang saham, dan
pemangku kepentingan lainnya. Ini akan membantu mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam dan detail mengenai praktik Corporate
Social Responsibility dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
. Untuk pembaca

Pembaca, terutama pemangku kepentingan seperti investor dan
analis, perlu memahami bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility dipengaruhi oleh berbagai faktor. Mereka harus
mempertimbangkan faktor-faktor ini saat menilai komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan. Pembaca juga harus bersikap kritis

terhadap informasi yang disajikan dalam laporan tahunan perusahaan.
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